
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kebutuhan sayuran di Indonesia sangat tinggi dan juga produksi Industri pertanian di Indonesia dan negara 

di luar negeri mengalami kenaikan yang tinggi setiap tahunnya dalam produksi dari industri pertanian 

menurut Minarni E., Utami D., Prihatiningsih N (2017).. Kemudian obat atau pestisida yang digunakan 

sayuran dikonsumsi terus menerus, maka akan berdampak buruk terhadap pengonsumsi sayuran tersebut.  

Harga sayuran organik secara ekonomi memiliki harga yang lebih tinggi daripada sayuran yang tidak 

organik menurut Luh N, Mirah N, Puritan I, Adh W (2018)  . Zat gizi dalam sayuran dapat melawan kanker 

atau berbagai macam penyakit. Sayuran organik ini apabila kita beli di supermarket atau mall harganya 

akan sangat mahal dan apabila kita menanam sendiri di rumah kita dapat menikmati proses tumbuhnya 

tanaman sayuran dari biji sampai besar dan untuk kebutuhan pangan, gizi atau penyuplai kebutuhan 

keluarga dalam penanaman sayuran di lahan pekarangan yang sempit dan dapat digunakan sebagai 

penghijauan agar udara dan lingkungan yang ditanami tumbuhan organik terasa sejuk. 

Lingkungan rumah yang akan diberi tanaman sayuran organik lebih aman dan ramah. Lingkungan 

khususnya terhadap ekosistem lahan untuk menanam sayuran ini ,seperti: tanah, udara dan air. Budaya 

mengonsumsi makanan organik tidak saja menyehatkan bagi pengkonsumsinya, tetapi dapat 

memperpanjang ekosistem alam. Dalam penyajiannya sayur – sayuran ini bisa dikonsumsi dengan cara 

dimasak terlebih dahulu ada pula yang langsung bisa dikonsumsi. Sayuran yang mudah ditanam dan untuk 

dirawat, antara lain: lombok, kangkung, bayam, singkong, bawang merah, bawang putih,dan selada. Begitu 

banyak jenis sayuran dalam menyajikannya, sehingga tidak ada alasan seseorang tidak menyukainya. 

Sayuran juga dapat membantu menyuplai kebutuhan vitamin bagi tubuh kita. 

Di kalangan masyarakat Semarang informasi tentang penanaman tanaman pangan melalui media 

komunikasi visual ini sangat diperlukan karena dengan adanya media komunikasi visual ini mempermudah 

masyarakat untuk mengetahui secara jelas cara merawat tanaman tersebut sampai dapat kita panen dan 

dapat di konsumsi secara pribadi di masyarakat, kemudian media komunikasi visual yang akan kita terapkan 

yaitu desain instruksional karena desain instruksional lebih mudah dimengerti oleh masyarakat Semarang, 

karena adanya instruksi- instruksi untuk menanam tanaman yang benar, jelas, dan mudah dipahami. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana cara merancang desain instruksional untuk memanfaatkan lahan pekarangan yang sempit 

sebagai tempat untuk menanam sayuran dan penyuplai kebutuhuhan gizi untuk keluarga melalui 

komunikasi visual ? 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari perancangan komunikasi visual pemanfaatan lahan pekarangan di semarang, yaitu: 

1.3.1 Untuk mengeksplorasi metode membuat visual yang mudah di pahami tentang menanam 

tanaman sayuran dipekarangan rumah untuk memenuhi kebutuhan gizi keluarga 

1.3.2 Untuk meningkatkan kemampuan keluarga dalam pemanfaatan pekarangan perumahan dan  

untuk menjaga kelestarian dan keberagaman berbagai jenis tanaman sayuran dan sebagai 

penghijauan 

 

1.4 Manfaat 

Manfaat yang diperoleh dari perancangan komunikasi visual pemanfaatan lahan pekarangan di semarang, 

yaitu: 

1.4.1 Institusi 

• Menjalin kerjasama dan merespon permasalahan permasalahan yang ada dimasyarakat 

• Menambah wawasan dan keilmuan dibidang dkv 

1.4.2 Masyarakat 

• Menumbuhkan minat dan semangat untuk menanam sayuran di pekarangan rumah 

• Terpenuhinya kebutuhan pangan dan gizi keluarga 

• Meningkatnya kemampuan keluarga dalam pemanfaatan pekarangan rumahan di 

perkotaan untuk memanfaatkan lahan kosong untuk menanam sayuran 

1.4.2 Diri Sendiri 

• Menyadarkan diri untuk lebih peka terhadap kepedulian memanfaatkan lahan 

diperumahan dengan menanam sayuran 
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• Sebagai materi Proyek Akhir pada progam studi Desain Komunikasi Visual 

Universitas Katolik Soegijapranata 

1.5 Metodologi Perancangan 

1.5.1   Grounding research (riset dasar) 

Banyaknya keluarga yang tinggal di rumah dengan lahan pekarangan sempit didepan 

rumah, tetapi tidak bisa memanfaatkannya dengan baik 

1.5.2 User Research (Masalah Pengguna) 

Banyaknya keluarga yang tinggal dirumah tidak mengetahui bahwa pekarangan rumah 

yang sempit dapat dimanfaatkan sebagai tempat untuk menanam berbagai jenis sayuran. 

 

1.5.3 Teori dan Feedback 

Menerapkan komunikasi visual tentang mengajak keluarga- keluarga yang tinggal dirumah 

untuk lebih memanfaatkan halaman pekarangan rumah sebagai tempat untuk menanam 

sayuran organik dan untuk penghijauan 

1.5.4 Design Consept (konsep desain) 

Merancang desain komunikasi visual yang berisi tentang memanfaatkan lahan  pekarangan 

rumah sebagai tempat untuk penghijauan dan tempat untuk menyuplai kebutuhan gizi 

keluarga melalui desain komunikasi visual. 

 

1.5.5 Verbal Narrative 

Perancangan komunikasi visual pemanfaatan lahan pekarangan di semarang melalui 

observasi online, screenshoot, website. 

 

1.5.6 Insight (wawasan) 

Membuat poster instruksional untuk ibu- ibu rumah tangga agar dapat memanfaatkan lahan 

sempit yang ada di pekarangan rumah untuk ditanami sayuran dan juga merawatnya sampai 

sayuran tersbut dapat di panen. 
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1.5.7 Visual Narrative 

Membuat komunikasi visual untuk memanfaatkan lahan pekarangan rumah dengan 

menanam buah- buahan dan sayuran organik dan penghijauan. 

 

1.6 Skema Perancangan 

 

Bagan 1.1 Skema Perancangan 
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1.7 Studi Pustaka 

• Pemanfaatan lahan sempit untuk budidaya sayuran dengan sistem vertikultur menurut 

Hidayati N, Rosawanti P, Arfianto F, Hanafi N (2018) : 

Memberikan informasi mengajarkan cara membuat rak vertikultur dari kayu yang 

dapat bertahan hingga dua tahun dalam penggunaanya. Persiapan tentang media yang akan 

ditanam dan secara langsung untuk jenis tanaman sayuran persemaian, contohnya: 

Kangkung, bayam, dan pemindahan sayuran dari persemaian, contohnya: terong, tomat, 

dan lombok. Pupuk yang digunakan untuk budidaya yaitu dapat organik dan tidak organik 

dan juga dosis pemakaiannya, dan juga menyampaikan pestisida organik yang aman untuk 

dikonsumsi keluarga sendiri, contohnya: seperti tanaman terong dan lombok. Dalam jurnal 

ini menyampaikan juga tentang pupuk organik dan organik, serta cara penggunaanya dan 

menyampaikan pestisida organik yang baik untuk keluarga.. 

 

• Perancangan komunikasi visual pemanfaatan lahan pekarangan sempit di perkotaan 

menurut Farhan Omara (2019) 

Memberikan informasi yang berisi tentang Badan Penelitian dan Pengembangan 

Pertanian yang sudah mendistribusikan buku yang berjudul “Mengenal Rumah Pangan 

Lestari dan Kawasan Rumah Pangan Lestari (RPL dan KRPL)” dimana biku ini memuat 

informasi- informasi tentang bagaimana cara membesarkan Kawasan Rumah Pangan 

Lestari (KRPL) yang dilakukan Kementrian Pertanian. Buku dengan judul “Mengenal 

Rumah Pangan Lestari dan Kawasan Rumah PanganLestari (RPL & KRPL)” yang 

dipublikasikan dari BPTP, Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, Kementerian 

Pertanian memberikan informasi untuk masyarakat yang memiliki keinginan untuk 

mengolah pekarangan untuk sumber pangan. Tetapi dari sudut informasi yang ada didalam 

buku memiliki kajian yang tidak efisien. 
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